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Selama beberapa dekade ini, perekonomian Indonesia telah mengalami krisis

=~

mi yang menyebabkan terjadinya perubahan ekonomi yang sangat besar. Dimana

Y

s ini dimulai pada tahun 1997 atau dikenal dengan”krisis moneter”. Krisis ini juga

H 1n

elgnda Amerika Serikat pada 2008 dimana terjadi gejolak perekonomian global yaitu

—6ueBpun

pun
| uep siu

ungghnya stabilitas ekonomi, Krisis ini dimulai pada saat BNP barinas (bank terbesar di

bue

%‘

Perahcis) yang mengumumkan pembekuan beberapa sekuritas yang terkait dengan

kre@it perumahan berisiko tinggi AS (subprime mortgage). Pembekuan yang

ex2uLIof

diu%aumkan oleh BNP Barinas menimbulkan gejolak dipasar finansial dan telah
me%mbat ke seluruh dunia. Krisis ini diperparah dengan adanya kebangkrutan bank
invrézbktasi terbesar di Amerika yaitu Lehman Brother yang diikuti oleh kesulitan
keuangan yang semakin parah di sejumlah lembaga keuangan berskala besar di AS,
Erapa, dan Jepang. Kedua krisis keuangan (moneter) ini kemudian berkembang menjadi
kr&s ekonomi. Akibat krisis yang menimpa Amerika dewasa ini tidak saja dirasakan

[ =
-
olely masyarakat Amerika, tetapi juga berpengaruh secara negatif terhadap masyarakat

:1aquins uexingakusw uep uexwniuedsuaw eduey 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas dinbus

duEa. Di Indonesia, krisis yang terjadi masih dirasakan oleh masyarakat sampai saat
Q.

inigKrisis tersebut telah berimbas kepada hampir semua sektor industri baik industri

mgyfaktur, jasa, maupun perbankan.

Krisis keuangan yang dipicu oleh permasalahan lembaga-lembaga keuangan

Jeullo

ralwsa yang terjadi di Amerika Serikat (Lehman Brothers, Bear Stearns, dll) telah

mgbawa dampak negatif bagi perekonomian dunia termasuk Indonesia. Dampak
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krisis tersebut tidak hanya pada sektor keuangan, tetapi sektor-sektor lain sepertihalnya

sel@ industri dan manufaktur.

2)eH

Pada sektor manufaktur, fenomena ini nampak dari menurunnya Kinerja

ind-gstri manufaktur. Pertumbuhan pada 3 sektor manufaktur, meliputi tekstil dan produk
3

T —-

vtekstil (TPT), kertas dan barang cetakan, serta barang lainnya (produk aneka) pada semester

J

5 =

5,1/20;%9 yang masih melambat akibat tekanan krisis ekonomi dunia yang memperlemah
o

= &

Zper@intaan ekspor. Menurut Departemen Perindustrian pada kuartal 1/2009 industri
c w0

ma fifaktur hanya tumbuh 1,85% dan menurun lagi menjadi 1,79% pada kuartal 11/20009.

epu
a1

:Sej@% krisis ekonomi Asia sampai 2007, pertumbuhan sektor industri manufaktur hanya
ngkat dengan laju satu digit, di bawah 10%, padahal sebelum krisis sektor industri
mamrufaktur dapat tumbuh dengan dua digit. Sampai dengan awal 2008, industri hanya

tunmuh sekitar 5,69% atau menurun hampir 2% sejak tahun 2004 akibat naiknya biaya

eﬁgewJ

progyksi setelah harga BBM dan suku bunga meningkat. Hal tersebut dapat berdampak
pa(%: kesulitan keuangan pada perusahaan, bahkan dapat menyebabkan kebangkrutan
per%ahaan itu sendiri.

Dalam penelitian ini hanya dipilih hanya tiga sektor yang tergolong dalam
selaor manufaktur yang terdiri dari sektor barang konsumsi, tekstil, dan garmen karena
pe%iti melihat bahwa ketiga sektor ini paling terkena dampak krisis. Selain karena
angknya nilai rupiah karena dolar yang menguat, kebijakan pemerintah, penghapusan
kua'a, penghapusan pajak ekspor,sehingga membuat produk luar negeri terutama
pr&uk dari Cina yang membanjiri industri domestik.Produk yang ditawarkan tidak
kaEh menarik dengan produk domestik, selain itu harga pun relatif lebih murah dan

1
te

=

ngkau.
-

A" Kebangkrutan merupakan masalah yang sangat serius karena jika perusahaan

beér-benar mengalami kebangkrutan, maka perusahaan tersebut akan mengalami
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keterpurukan. Untuk menilai kebangkrutan suatu perusahaan dapat diukur melalui
an@a laporan keuangan. Laporan keuangan dapat dijadikan dasar untuk mengukur

X
kebgngkrutan suatu perusahaan melalui rasio-rasio keuangan yang ada.

din

Laporan keuangan merupakan suatu cerminan dari suatu kondisi perusahaan

argna dalam laporan keuangan terdapat informasi-informasi yang dibutuhkan oleh

2191 Bw ey

ihak pihak yang berkepentingan dan merupakan suatu indikator dari hasil kegiatan

&) ox

pegasi perusahaan secara berkala dan sebagai sarana untuk mungukur Kinerja

13S

erfisahaan. Agar informasi tersaji menjadi lebih bermanfaat dalam pengambilan

sig g

kepBtusan, data keuangan harus dikonversi menjadi informasi yang berguna dalam

B

engambilan keputusan.

BU_%Dun—ﬁuepu_g!ﬁungu!]!(]_gd!g eH

Selanjutnya untuk mengetahui Kkinerja keuangan suatu perusahaan maka

jewiojui@ep

diggnakan analisis rasio atas laporan keuangan perusahaan, karena kondisi dari suatu

A
perﬁ_sahaan tercermin dari laporan keuangannya. Dengan analisis laporan keuangan ,

=
dap3t diketahui keadaan serta perkembangan finansial perusahaan, juga dapat diketahui
(9]

kel@nahan-kelemahan perusahaan serta hasil-hasilnya yang dianggap telah baik..
Analisis kinerja keuangan sangat penting bagi perusahaan, karena jika kondisi keuangan

peﬁsahaan baik berarti perusahaan tersebut telah menjalankan usahanya dengan efektif

(- |

dafi efisien. Foster (1986) menyatakan empat hal yang mendorong analisis laporan
w

ke@ggingan dilakukan dengan model rasio keuangam yaitu :
=

1.:Untuk mengendalikan pengaruh perbedaan besaran antar perusahaan.
o)

2.2Untuk membuat data menjadi lebih memenuhi asumsi alat statistik yang digunakan.
=

3.§:Untuk menginvestigasi teori yang terkait dengan rasio keuangan.

4.§Untuk mengkaji hubungan empirik antara rasio keuangan dan estimasi atau prediksi

aVariabel tertentu ( seperti kebangkrutan atau financial distress).

|
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Dengan menganalisis suatu laporan keuangan, kebangkrutan suatu perusahaan
d@ terlihat dan terukur. Kebangkrutan tersebut dapat terdeteksi sejak dini, karena
se%lum terjadinya kebangkrutan, perusahaan akan mengalami suatu kondisi yaitu
keglitan keuangan (financial distress). Model financial distress perlu untuk
dil%mbangkan, karena dengan mengetahui kondisi financial distress perusahaan sejak
diédiharapkan dapat dilakukan tindakan-tindakan untuk mengantisipasi kondisi yang

(9]
m@garah pada kebangkrutan.Agar informasi yang tersaji menjadi lebih bermanfaat

=

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq

daEm pengambilan keputusan, maka data keuangan harus dikonversi menjadi
im‘grmasi yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomis. Model yang sering
di%nakan dalam melakukan analisis tersebut adalah dalam bentuk rasio-rasio
S
kegangan. (Almilia dan Kristijadi, 2003).
% Penelitian mengenai financial distress terkait dengan penggunaan rasio
kegangan telah banyak dilakukan oleh para peneliti, dan hasil penelitian tersebut
A

terﬂépat hasil yang berbeda-beda antara satu peneliti dengan peneliti lain. Berdasarkan
hagl penelitian Platt dan Platt (2002) menggunakan model logit untuk memprediksi
adanya financial distress menemukan bahwa rasio current ratio berpengaruh negatif
dg signifikan terhadap financial distress. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Pgmwo (2010) menunjukkan bahwa rasio current ratio berpengaruh positif dan
si§1ifikan. Penelitian lain juga dilakukan oleh Almilia (2006) yang dalam
p-'elitiannya yang berjudul “Prediksi Kondisi Financial Distress Perusahaan Go
Pilic Dengan Menggunakan Analisis Multinomial Logit” menunjukkan rasio CATA
béengaruh positif terhadap kondisi financial distress perusahaan. Sebaliknya, hasil

da salah satu model dalam penelitian yang dilakukan oleh Almilia dan Kristijadi

(@3) menunjukkan bahwa rasio CATA berpengaruh negatif.
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Berdasarkan penelitian Jiming dan Weiwei (2011) dalam Feri (2011) yang
b@dul “An Empirical Study on the Corporate Financial Distress Prediction Based on
Logistic Model: Evidence from China’s Manufacturing Industry”, rasio debt ratio
begengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress. Hasil penelitian Jiming
da%weiwei (2011) berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan olehAlmilia (2006)

=]
bakwa rasio debt ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress.

A

% Rasio ITO dalam hasil penelitian Pasaribu (2008) menunjukkan berpengaruh
po%tif dan signifikan terhadap financial distress. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh
pe%:litian Jiming dan Weiwei (2011) bahwa rasio ITO berpengaruh negatif dan
sig%-ifikan terhadap terjadinya financial distress.

§ Penelitian lainnya dilakukan oleh Almilia dan Silvy (2003) yang menunjukkan

o

£

baB¥va rasio return on assets berpengaruh positif signifikan terhadap perusahaan yang

galami kesulitan keuangan, sedangkan menurut Almilia (2004) dalam

3
M 4By e

peﬁélitiannya yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kondisi
Figéncial Distress Suatu Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta”, rasio
return on assets berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kondisi financial distress
SL§IU perusahaan.

=3

Hasil beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan rasio yang

g3

b@rpengaruh terhadap financial distress yaitu rasio Current Ratio, Current assets to

toﬁl assets (CATA), Debt Ratio, Inventory Turnover,Total Assets Turnover, Return on
)

>
uj
7]

3

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, penulis tertarik untuk meneliti “Analisis

Py
w0,

0 Keuangan Dalam Memprediksi Financial Distress Pada Perusahaan

3

o

319 ueny iy &

ng Konsumsi, Tekstil, Garmen di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2011”
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B. ldentifikasi Masalah

@rdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan, penulis mengidentifikasi

X
$nasalah sebagai berikut :
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Bagaimana pengaruh Current ratio terhadap financial distress?

Bagaimana pengaruh Current assets to Total Assets erhadap financial distress?
Bagaimana pengaruh terhadap Debt ratio financial distress?

Bagaimana pengaruh Inventory turnover terhadap financial distress?
Bagaimana pengaruh terhadap Total assets turnover terhadap financial
distress?

Bagaimana pengaruh Return on assets terhadap financial distress?

atasan Masalah

Bagaimana pengaruh Current ratio terhadap financial distress?

Bagaimana pengaruh Current assets to Total Assets terhadap financial distress?
Bagaimana pengaruh terhadap Debt ratio financial distress?

Bagaimana pengaruh Inventory turnover terhadap financial distress?
Bagaimana pengaruh terhadap Total assets turnover terhadap financial distress?

Bagaimana pengaruh Return on assets terhadap financial distress?

umusan Masalah
erdasarkan latar belakang yang dijabarkan diatas, maka dapat diketahui bahwa
nalisis terhadap kebangkrutan suatu perusahaan sangat penting untuk memprediksi

elangsungan hidup perusahaan.
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Dengan demikian permasalahan yang ingin dikemukakan dalam penelitian
@ﬂ adalah: “Analisis Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Financial Distress

X
ZPada Perusahaan Barang Konsumsi, Tekstil, dan Garmen di Bursa Efek

din

glndonesia Periode 2007-2011”

atasan Penelitian
enulis membatasi penelitian ini dari berbagai aspek, yaitu :
Aspek Objek : Laporan keuangan perusahaan barang konsumsi, tekstil, dan
garmen Yyang terdaftar di BEI
Aspek waktu : 2007-2011
Aspek data : penelitian ini menggunakan laporan keuangan berupa Neraca dan
Laba Rugi.
‘ujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel rasio keuangan dalam memprediksi kondisi di mana perusahaan dikatakan

zdalam kondisi financial distress yang memungkinkan perusahaan mengalami

[
£ kebangkrutan. Selain itu juga tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah

w
wmendapatkan hasil yang sama atau berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu

dalam hal penggunaan rasio keuangan dalam memprediksi potensi kebangkrutan.

P

anfaat Penelitian
Bagi Investor
Informasi adanya prediksi potensi kesulitan keuangan memberi masukan dalam

menanamkan modal mereka, apakah mereka akan terus menanamkan modal atau

919 uenj JIA) exigluigjul ue
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menghentikan atau membatalkan penanaman modal mereka ke perusahaan,
sebab bagaimanapun para investor pasti tidak menginginkan kerugian akibat
mereka salah menanamkan modal mereka.

Bagi Manajemen Perusahaan

Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan kebijakan
finansial guna meningkatkan kinerja perusahaannya sehingga dapat lebih
meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu, informasi ini dapat digunakan
sebagai early warning system agar perusahaan segera melakukan tindakan
korektif.

Bagi Peneliti

Memberikan gambaran tentang ketepatan dan kekuratan analisis Altman Z-
Score dalam memprediksi financial distress perusahaan dan kelebihan analisis
rasio keuangan dalam memprediksi financial distress perusahaan.

Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam mengkaji
masalah yang sama sehingga segala kekurangan yang ada pada penelitian ini

dapat diperbaiki dan disempurnakan pada penelitian yang selanjutnya.



